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ABSTRAK

Produksi gula menurun dan konsumsi gula meningkat karena Tanaman tebu sensitif
terhadap beberapa faktor biotik dan abiotik, termasuk Penyakit Luka Api, Blendok Dan Mosaik
Bergaris yang dapat menyebabkan menurunnya hasil tebu dan kandungan gula nya.. Penelitian
ini bertujuan untuk mendapatkan ketahanan klon tanaman tebu terhadap serangan luka api,
blendok dan mosaic bergaris untuk meningkatkan potensi hasil panen tebu. Penelitian
dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Gresik di
Desa Klangonan, Kecamatan Kebomas, Kabupaten Gresik yang dilaksanakan pada bulan juni
sampai bulan juli 2024. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
2 faktor yang diteliti. Faktor pertama, yaitu jenis klon SB01, SB03, SB04, SB11, SB12, SB19,
SB20, SB27, SB28, SB30, SB31, SB32, SB33, SB34, SB HIJAU 1, SB, HIJAU 2, SB 200,
SBX, BL, PS862, serta faktor kedua, yaitu jenis penyakit N1 : Penyakit Luka Api, N2 : Penyakit
Blendok, N3 : Penyakit Mosaik Bergaris. Dengan variabel pengamatan meliputi variabel
pertumbuhan (tinggi tanaman, jumlah daun, dan ketahanan penyakit). Analisis data
menggunakan analisis sidik ragam 5%, jika terdapat perbedaan nyata dilanjutkan dengan uji
BNT 5% dan uji korelasi. Hasil penelitian perlakuan interaksi menunjukkan berbeda nyata
terhadap semua variabel pengamatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SB 32 dan
pembanding PS862 memiliki pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun tertinggi. Uji daya
tahan klon menunjukkan bahwa 20 klon tanaman tebu yang diteliti tahan terhadap serangan
penyakit luka api, blendok dan mosaic. Tetapi untuk klon SB 27 memiliki serangan luka api
ringan sebesar 3,3 %.

Kata kunci: Luka Api, Blendok, Mosaic Bergaris

ABSTRACT

Sugar production is decreasing and sugar consumption is increasing because sugar cane
plants are sensitive to several biotic and abiotic factors, including fire sore disease, smut and
striped mosaic which can cause a decrease in sugar cane yield and sugar content. This research
aims to determine the resistance of sugar cane plant clones to attack. fire wound, blendok and
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striped mosaic to increase the potential yield of sugar cane. The research was carried out in the
experimental garden of the Faculty of Agriculture, Muhammadiyah University of Gresik in
Klangonan Village, Kebomas District, Gresik Regency which was carried out from June to July
2024. The research used a Randomized Block Design (RAK) with 2 factors studied. The first
factor, namely the type of clone SBO1, SB03, SB04, SB11, SB12, SB19, SB20, SB27, SB28,
SB30, SB31, SB32, SB33, SB34, SB GREEN 1, SB, GREEN 2, SB 200, SBX, BL, PS862, as
well as the second factor, namely type of disease N1: Fire Wound Disease, N2: Blendok
Disease, N3: Striped Mosaic Disease. The observation variables include growth variables (plant
height, number of leaves, and disease resistance). Data analysis uses 5% analysis of variance, if
there are significant differences, continue with the 5% BNT test and correlation test. The results
of the interaction treatment research showed that all observation variables were significantly
different. The results showed that SB 32 and the comparison PS862 had the highest growth in
plant height and number of leaves. The clonal resistance test showed that the 20 clones of
sugarcane plants studied were resistant to attacks by smut, blendok and mosaic. However, the
SB 27 clone has a light fire damage of 3.3%.

Keywords: Fire Wound, Blendok, Striped Mosaic.
untuk menguji keunggulan potensi

PENDAHULUAN

Tebu (Saccharum officinarum L)
termasuk tanaman perkebunan yang
tergolong tanaman penghasil gula
tahunan. Tebu banyak dibudidayakan
di Indonesia, dan 50% perkebunannya
merupakan perkebunan kecil. Menurut
Statistik Finlandia (2023), konsumsi
gula semakin meningkat. Produksi
tebu dalam negeri akan mencapai 2,27
juta ton pada tahun 2023, meningkat
5,42% dibandingkan tahun lalu. Jawa
Timur akan  menjadi  provinsi
penghasil tebu terbesar pada tahun
2023 dengan produksi sebesar 1,12
juta ton atau 49,34% dari total
produksi nasional.

Menurut Hamida dan Parnid
(2019), menanam varietas baru
adalah metode untuk  menambah
hasil  produksi. Metode untuk
memperoleh varietas baru yang lebih
baik adalah melalui persilangan
buatan. Pada tahun 2013, Setyo Budi
dan Nasrullah melakukan seleksi dan
persilangan pada tetua tebu, dan
hingga tahun 2023, mereka berhasil
menghasilkan tujuh klon tebu, yaitu
SB01, SB03, SB04, SB11, SB12,
SB19, dan SB20. Proses ini bertujuan

produktivitas di beberapa lokasi serta
memperkuat morfologi  klon-klon
tersebut (Setyo Budi, 2022).

Tanaman tebu rentan terhadap
beberapa faktor biotik dan abiotik,
termasuk penyakit hawar tebu yang
disebabkan oleh jamur Sporisorium
scitamineum. Penggerek tebu telah
menjadi masalah yang berkembang di
hampir semua negara dimana tebu
ditanam. Bercak daun tebu dapat
menyebabkan penurunan hasil tebu
dan kadar gula secara signifikan pada
kultivar yang rentan. Kerugian dapat
bervariasi dari 30% hingga kegagalan
buah total, dan penyakit ini bahkan
menyebabkan kehancuran kultivar
karena kerentanan jamur ini.

Penyebab utama  penyakit
Blendok adalah bakteri Xanthomonas
albilineans, yang dapat menyebabkan
penurunan rendemen gula sebesar 80-
98% serta mempengaruhi kandungan
dan kejernihan gula. Penyakit lain
yang dapat menyerang budidaya tebu
adalah  penyakit mosaik, yang
disebabkan  oleh infeksi  virus
(SCMV) vyang berasal dari genus
Potyvirus. Gejala yang ditunjukkan
oleh tanaman tebu yang terinfeksi
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SCMV adalah adanya bercak-bercak
memanjang berwarna hijau muda,
terutama pada daun muda, serta garis-
garis putih yang tidak beraturan pada
batang (Maharani, 2016).

Hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan deskripsi pertumbuhan
tujuh klon tebu, yaitu SB01, SBO03,
SB04, SB11, SB12, SB19, dan SB20
yang memiliki potensi estimasi bobot
yang tinggi. Penelitian  yang
dilakukan oleh Budi (2022) di Kebun
Sambiroto-Mojokerto  menunjukkan
bahwa klon SB01 UMG NX
memiliki potensi hasil sebesar 156,33
ton/ha, diikuti oleh SB03 dengan
132,67 ton/ha, SB04 dengan 139,33
ton/ha, SB11 dengan 141,33 ton/ha,
SB12 dengan 160,67 ton/ha, SB19
dengan 143,3 ton/ha, dan SB20
dengan hasil bobot 129,67 ton/ha.

BAHAN DAN METODE

Kebun  percobaan  Fakultas
PertanianUniversitas Muhammadiyah
Gresik yang berada di Desa
Klangonan, Kecamatan Kebomas,
Kabupaten Gresik ini berada pada
ketinggian 56 meter di atas
permukaan laut (mdpl) dan memiliki
tipe iklim A (iklim hujan tropis).
Penelitian dilaksanakan pada bulan
Juni 2024 sampai dengan Juli 2024.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian adalah bibit bagal mata
satu klon SB01, SB03, SB04, SB11,
SB12, SB19, SB20, SB27, SB28,
SB30, SB31, SB32, SB33, SB34,
SBHijau 1, SBHijau 2, SBX, SB 200,
Bululawang, PS 862 yang diperoleh
dari kebun percobaan Holywood
Fakultas  Pertanian UMG dan
inokulum jamur Ustilago scitaminea,
bakteri Xanthomonas albilineans, dan
Sugarcane Streak Mosaic Virus yang
diperoleh dari BPTP Surabaya. Alat
penelitian termasuk cangkul, papan
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label, sarung tangan kain, meteran,
tali rafia, polybag ukuran 30x30 dan
alat tulis.

Penelitian ini  menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 2 faktor yang diteliti. Faktor
pertama, vyaitu jenis klon Acak
Kelompok (RAK) dengan 2 faktor
yang diteliti. Faktor pertama, yaitu
jenis klon K1 : SB01, K2 : SB03, K3
: SB04, K4 : SB11, K5 : SB12, K6 :
SB19, K7 : SB20, K8 : SB27, K9 :
SB28, K10: SB30, K11 : SB31, K12 :
SB32, K13 : SB33, K14 : SB34, K15
: SB HUAU 1, K16 : SB, HIJAU 2,
K17 :SB 200, K18 : SBX, K19 : BL,
K20 : PS862, serta faktor kedua,
yaitu jenis penyakit N1 : Penyakit
Luka Api, N2 : Penyakit Blendok, N3
: Penyakit Mosaik Bergaris. Masing-
masing perlakuan diulang sebanyak 3
kali. Penetapan sampel tanaman
sebagai sampel pengamatan
dilakukan pada 1 tanaman. Setiap
perlakuan ditetapkan 2 tanaman
dengan  jumlah yang diamati
sebanyak 20 x 9 = 180 tanaman
sampel. Setiap ulangan terdapat 20
klon dengan masing-masing
berjumlah 2 polybag per klon,
sehingga jumlah tanaman per ulangan
yaitu 360 polybag. Total populasi
tanaman yakni 40 x 9 = 360 tanaman.

Analisis data menggunakan
analisis sidik ragam 5%, jika terdapat
perbedaan nyata dilanjutkan dengan
uji BNT 5% dan uji korelasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Variabel Pengamatan Pertumbuhan

Tinggi Tanaman

Data rata-rata tinggi tanaman
pada perlakuan luka api yang disajikan
pada Tabel 1 Hasil uji BNT 5%.

Tabel 1. Tinggi tanaman (Cm) pada
perlakuan luka api
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Data rata-rata tinggi tanaman pada
perlakuan Blendok yang disajikan pada
Tabel 2 Hasil uji BNT 5%.

Tabel 2. Tinggi tanaman (Cm) pada
perlakuan Blendok

Perlakuan Rerata Tinggi Tanaman
3mst 4mst 5mst
K1N2 131a  33,2hbc 5l4c
K2N2 162b  338bc  54,71g
K3N2 21,1fg 33,1bc 56,3 h
K4N2 17,8cd 31,7ab 53,1 ef
K5N2 245hi  398e 61,3k
K6N2 20,3e 35]1c 53 e
K7N2 255i 37,3d 60,8 jk
K8N2 176cd 325bc  52,6de
KI9N2 21 fg 329bc 493D
K10N2 24 hi 378de 598i
K11N2 27,2k  416f 59,8 i
K12N2 28,8 1 4451 61,5kl
K13N2 19,2d  32,7bc 53,2 ef
K14N2 16,5bc 31,2ab 52,1d
K15N2 239hi 431 hi 60,5 j
K16N2 26,9 j 43 hi 62,51
K17N2 19,9de 30,9ab 48 a
K18N2 19,4de 318ab  545f
K19N2 2259 379de 55,19
K20N2 248hi 422 ¢ 62,9 Im
BNT 5 % 1,34 1,44 1,03

Perlakuan Rerata Tinggi Tanaman
3mst 4mst 5mst
K1IN1 129 a 318ab 318ab
K2N1 160 c 334bc 56 cd
K3N1 194 fg 336bc 57,7cd
K4N1 16,4 cd 331D 51,7 bc
K5N1 24,2 jk  422gh 61,3de
K6N1 198 fg 349cd 51,7bc
K7N1 2391 37,6d 60,7 de
K8N1 158 b 332bc 53,6bc
K9N1 20l g 342c 48,6 ab
K10N1 240 ) 392e 59,5 cd
K11N1 2661 42 ¢ 59,3 cd
K12N1 292 m 438h 62 de
K13N1 175 d 33,1Db 53,6 bc
K14N1 176 de 31,4ab 53 bc
K15N1 246 jk 42 gh 592cd
K16N1 250 k 421gh 60,7 de
K17N1 192 f 309a 46,4 a
K18N1 189 e 316ab 539bc
K19N1 220 h  395ef 555cd
K20N1 246 jk 41 f  615de
BNT 5 % 1,05 1,13 4,34

Keterangan: Nilai pada tabel yang diikuti
dengan huruf yang berbeda
menunjukkan berbeda nyata
berdasarkan uji BNT 5%.

Berdasarkan tabel tersebut
menunjukkan  berbeda nyata pada
perlakuan Luka api dengan klon umur 3
mst dan berbeda nyata pada umur
pengamatan 4 mst dan 5 mst. Hasil uji
BNT taraf signifikan 5% tinggi batang
pada varietas SB 32 menghasilkan tinggi
batang tertinggi. Rata-rata tinggi batang
SB 32 yaitu 29,2 cm pada umur 3 mst,
43,8 cm pada umur 4 mst, 62 cm pada
umur 5 mst.

Keterangan: Nilai pada tabel yang diikuti
dengan huruf yang berbeda
menunjukkan berbeda nyata
berdasarkan uji BNT 5%.

Rerata Tinggi Batang pada
perlakuan Blendok menunjukkan berbeda
nyata pada perlakuan blendok berbeda
nyata pada umur 3 mst, 4 mst dan 5 mst.
Hasil uji BNT taraf signifikan 5% tinggi
batang pada varietas SB 32
menghasilkan tinggi batang tertinggi.
Rata-rata tinggi batang SB 32 yaitu 28,8
cm pada umur 3 mst, 44,5 cm pada umur
4 mst. Pada umur 5 mst tinggi batang
tertinggi di tunjukkan pada klon PS 862
dengan tinggi batang 62,9 cm.
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Tabel 3. Tinggi tanaman (Cm) pada
perlakuan Mosaik Bergaris.
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kondisi lingkungan sekitar. Faktor
genetik yang diduga kuat mewariskan
sifat dari tetuanya dalam pertambahan
ruas batang tebu terjadi pada sel untuk
proses pertumbuhan (Pramana dan
Hartini, 2021).

Jumlah Daun

Tabel 4. Jumlah Daun pada perlakuan
Luka Api.

Perlakuan Rerata Tinggi Tanaman
3mst 4mst 5mst
KIN3 16,7ab 27,3a 555¢
K2N3 159ab 32, 1bc  534ef
K3N3 20 cd 336cd 549ef
K4N3 173 b 31,7bc  552de
K5N3 243 e 353d 58,6 fg
K6N3 195cd 36,5de 56,2de
K7N3 20,4cd 38,3 ¢ef 59,9 fg
K8N3 18,7bc 335cd 52,3de
KI9N3 20,3cd 305bc 53 b
K10N3 23 de 399ef 60,2fg
K11N3 27 fg 39,1ef 60,8fg
K12N3 272fg 439 ¢ 58,7 fg
K13N3 20,1cd 36,3de 52,6 de
K14N3 179bc 31,8bc 55,7 de
K15N3 224de 38,lef 609fg
K16N3 26 ef 427 f 56,1 fg
K17N3 196 ¢ 33 cd 495 a
K18N3 191 ¢ 322bc 54 ef
K19N3 22,2 d 36,2de 59,8 ef
K20N3 25 ef 423f 57,8 ¢
BNT 5 % 1,9 2,24 3,06

Keterangan: Nilai pada tabel yang diikuti
dengan huruf yang berbeda
menunjukkan berbeda nyata
berdasarkan uji BNT 5%.

Rerata Tinggi Batang pada
perlakuan Mosaik Bergaris
menunjukkan berbeda nyata pada umur
pengamatan 3 mst, 4 mst dan 5 mst.
Hasil uji BNT taraf signifikan 5% tinggi
batang pada varietas PS 862
menghasilkan tinggi batang tertinggi.
Rata-rata tinggi batang PS 862 yaitu SB
32 dengan tinggi 28,8 cm pada umur 3
mst, 43,9 cm pada umur 4 mst. Pada
umur 5 mst tinggi batang tertinggi di
tunjukkan pada klon SB HIJAU 1
dengan tinggi batang 60,9 cm.

Hasil  analisis  pertumbuhan
menunjukkan berbeda nyata, hal ini
dikarenakan karakter genetik yang
diwariskan  tetuanya dan adaptasi

Perlakuan Rerata Jumlah Daun
3mst 4mst 5mst
K1N1 2,7ab 4,3 ab 7 d
K2N1 2,7ab 4,7 ab 6,3 bc
K3N1 3,3ab 5 bc 6,3 bc
K4N1 3,3ab 5 bc 6 bc
K5N1 3 ab 4,3 ab 5,7 bc
K6N1 3,3ab 4 ab 53a
K7N1 4 bc 5,7 bc 6 bc
K8N1 2,3a 4 ab 5,7 bc
K9N1 2,7ab 5,3bc 6,3 bc
K10N1 3,3ab 5 bc 6,7¢C

K11N1 3,7ab 5,7 bc 6 bc
K12N1 47 be 5,7 bc 6 bc
K13N1 2,7 ab 43ab 53a
K14N1 3 ab 5 bc 6 bc
K15N1 3 ab 6 bc 7 d
K16N1 4,3 bc 6 bc 7 d
K17N1 3,3ab 5,7 bc 6,7¢
K18N1 3,7ab 6 bc 7 d
K19N1 3,7ab 5,3 bc 6,3 bc
K20N1 4 bc 5,3bc 6,3 bc

BNT 5 % 0,62 0,64 0,39

Keterangan: Nilai pada tabel yang diikuti
dengan huruf yang berbeda
menunjukkan berbeda nyata
berdasarkan uji BNT 5%.

Rerata jumlah daun menunjukkan
perbedaan nyata pada perlakuan klon
umur 3, 4 dan 5 mst. Berdasarkan tabel
diatas jumlah daun perhelai terbanyak
yaitu SB 32 sebanyak 4,7 pada 3 mst dan
6 helai pada SB HIJAU 1, SB HIJAU 2
DAN SB X pada 4 mst sedangkan pada 5
mst jumlah daun terbanyak yaitu pada
SB01, SB HIJAU 1, SB HIJAU 2, dan
SB X yang menghasilkan jumlah daun
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per helai yang sama sebanyak 7 helai .

Tabel 5. Jumlah Daun pada perlakuan
Blendok.
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Tabel 6. Jumlah Daun pada perlakuan
Mosaik Bergaris.

Perlakuan Rerata Jumlah Daun
Perlakuan Rerata Jumlah Daun 3mst 4mst 5mst
K1N3 2,7ab 43 ab 7 d
3mst  4mst Smst K2N3 27ab 47ab  63bc
KIN2 27ab  43ab 7 d K3N3 33ab 5 bc  63hc
K2N2 2,7 ab 4,7 ab 6,3 bc K4N3 3,3ab 5 bc 6 bc
K3N2 3,3ab 5 bc 6,3 bc K5N3 3 ab 43 ab 5,7 be
K4N2 3,3 ab 5 bc 6 bc K6N3 3,3 ab 4 ab 53a
K5N2 3 ab 4,3 ab 5,7 bc K7N3 4 bc 57 bc 6 bc
K6N2 3,3ab 4 ab 53a K8N3 23a 4 ab 5,7 bc
K7N2 4 bc  57bc 6 bc KIN3 27ab  53bc  63bc
K8N2 232 4 ab  57hbc K10N3 33ab 5 bc 67c
K9N2 2,7ab 5,3 bc 6,3 bc K11N3 3,7ab 5,7 be 6 bc
K10N2 33ab 5 bc  67c K12N3 47bc  57bc 6 hbc
K11N2 3,7 ab 5,7 bc 6 bc K13N3 2,7 ab 43 ab 53a
K12N2 4,7 bc 5,7 bc 6 bc K14N3 3 ab 5 bc 6 bc
K13N2 2,7 ab 4,3 ab 53a K15N3 3 ab 6 bc 7 d
K14N2 3 ab 5 bc 6 bc K16N3 4.3 bc 6 bc 7 d
K15N2 3 @b 6 bc 7 d K17N3 33ab  57bc  67c
K16N2 4.3 bc 6 bc 7 d K18N3 3,7 ab 6 bc 7 d
K17N2 3,3ab 5,7 bc 6,7¢

K18N2 3,7ab 6 bc 7 d
K19N2 3,7ab 5,3 bc 6,3 bc
K20N2 4 bc 5,3bc 6,3 bc

K19N3 3,7ab 5,3hc 6,3 bc
K20N3 4 bc 5,3 bc 6,3 bc

BNT 5 % 0,62 0,64 0,39

BNT 5 % 0,62 0,64 0,39

Keterangan: Nilai pada tabel yang diikuti
dengan huruf yang berbeda
menunjukkan berbeda nyata
berdasarkan uji BNT 5%.

Rerata jumlah daun
menunjukkan perbedaan nyata pada
perlakuan klon umur 3, 4 dan 5 mst.
Berdasarkan tabel diatas jumlah daun
perhelai terbanyak yaitu SB 32 sebanyak
4,7 pada 3 mst dan 6 helai pada SB
HIJAU 1, SB HIJAU 2 DAN SB X pada
4 mst sedangkan pada 5 mst jumlah
daun terbanyak yaitu pada SB01, SB
HIJAU 1, SB HIJAU 2, dan SB X yang
menghasilkan jumlah daun per helai
yang sama sebanyak 7 helai.

Keterangan: Nilai pada tabel yang diikuti
dengan huruf yang berbeda
menunjukkan berbeda nyata
berdasarkan uji BNT 5%.

Rerata jumlah daun menunjukkan
perbedaan nyata pada perlakuan klon
umur 3, 4 dan 5 mst. Berdasarkan tabel
diatas jumlah daun perhelai terbanyak
yaitu SB 32 sebanyak 4,7 pada 3 mst dan
6 helai pada SB HIJAU 1, SB HIJAU 2
DAN SB X pada 4 mst sedangkan pada 5
mst jumlah daun terbanyak yaitu pada
SB01, SB HIJAU 1, SB HIJAU 2, dan
SB X yang menghasilkan jumlah daun
per helai yang sama sebanyak 7 helai .
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Tabel 7. Intensitas Serangan Luka Api. persilangan interspesifik antara S.
officinarum dengan S. spontaneum atau

S. robustum, yang dikenal sebagai proses
Perlakuan Rerata Jumlah Daun nobilisasi. Dalam proses ini, induk betina
S. officinarum menyumbangkan kualitas

4mst 5mst Total atau kadar gula, sementara induk jantan

NG 5 5 Seraggan memberikan ~ kontribusi  terhadap
KONL 0 0 0 kekuatqn pertumbuhan dan ketahanan
K3N1 0 0 0 penyakit pada keturunannya.
K4N1 0 0 0 Tipe morfologi tunas dan respon
K5N1 0 0 0 tanaman terhadap patogen setelah
K6N1 0 0 0 menembus jaringan tanaman inang
K7N1 0 0 0 mempengaruhi ketahanan tebu terhadap
K8N1 2 2 33% serangan penyakit hawar. Patogen ini
KO9N1 0 0 0 menginfeksi jaringan muda melalui
KION1 0 0 0 bagian meristem tunas lateral atau tunas
K11N1 0 0 0 ujung. Miselium patogen tumbuh di
ﬁgm 8 8 8 dalam  jaringan  tunas, N sehingga
K14N1 0 0 0 membe_ntul_< str_uktur yang mirip cambuk
K15N1 0 0 0 yang diselimuti spora tebal dari pangkal
K16N1 0 0 0 hingga ujung (Kristini, 2022).
K17N1 0 0 0
K18N1 0 0 0 ;
K19N1 0 0 0 Tabel 8. Intensitas Serangan Blendok.
K20N1 0 0 0

Hasil pengamatan  tingkat
serangan penyakit luka api menunjukkan Perlakuan Rerata Jumlah Daun
bahwa ada tingkat serangan penyakit 4mst 5mst Total
luka api pada SB27 sebesar 3,3 %, K1N2 0 0 0
artinya terdapat serangan/kerusakan K2N2 0 0 0
ringan jika nilai TS kurang dari 25%. K3N2 0 0 0
Gejala serangan muncul setelah 2 K4N2 0 0 0
minggu pemberian patogen Ustilago KSN2 0 0 0
Scitamineum. KBN2 0 0 0

Hal ini bisa disebabkan karena K7N2 0 0 0
adanya interaksi antara inang yang Egmg 8 8 8
rentan, varietas tebu yang terancam K10N2 0 0 0
punah, budidaya yang buruk, dampak K11N2 0 0 0
iklim, berkurangnya resistensi varietas, K12N2 0 0 0
dan faktor genetik atau lingkungan. Pada K13N2 0 0 0
musim kemarau, serangan penyakit K14N2 0 0 0
hawar api semakin parah karena K15N2 0 0 0
tanaman semakin melemah. K16N2 0 0 0

Gen ketahanan tanaman biasanya K17N2 0 0 0
dapat ditransfer dari tetua ke ﬁgﬁg 8 8 8
keturunannya. (Aitken et al.,, 2012 ; K2ON2 0 0 0

Nafisa, 2022). Saat Spesies Saccharum
yang dibudidayakan merupakan hasil
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Hasil pengamatan tingkat
serangan penyakit Blendok
menunjukkan bahwa tidak ada tingkat
serangan penyakit blendok pada 20
klon.

Tabel 9. Intensitas Serangan Mosaik
Bergaris.

Perlakuan Rerata Jumlah Daun

Amst 5mst Total

KIN3
K2N3
K3N3
K4N3
K5N3
K6N3
K7N3
K8N3
KIN3
K10N3
K11N3
K12N3
K13N3
K14N3
K15N3
K16N3
K17N3
K18N3
K19N3
K20N3

o

[ecNeoNoloNeololololoelolololololololNolNololNo]
cNeolNoloNoNoNoNoNoNoloNololololNolNolNelNe
[eNeoNoloNeoloNololoNoNelololololNoNoeNelNelNe]

Hasil pengamatan tingkat
serangan penyakit Mosaik Bergaris
menunjukkan bahwa tidak ada tingkat
serangan penyakit blendok pada 20 klon.

Fitriyaet a., Divercity of Growthand ......

Korelasi

Tabel 10. Korelasi

Correlations

TB JD
TB  Pearson 1 .897° 422
Correlation
Sig. (2-tailed) 000  .064
N 20 20 20
JD  Pearson 897" 1 587"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .007
N 20 20 20
Pearson 422 587 1
Correlation
Sig. (2-tailed) 064  .007
N 20 20 20
Analisis korelasi terhadap

perbedaan klon tanaman tebu yang
diamati pada umur 5 MST, seperti yang
disajikan dalam Tabel 10, menunjukkan
adanya hubungan korelasi positif antara
tinggi batang (TB) dan jumlah daun (JD).
Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi batang, semakin banyak jumlah
daun yang dimiliki tanaman tebu.
Pertambahan jumlah daun pada
tanaman  berperan  dalam  proses
fotosintesis, di  mana hasil dari
fotosintesis menjadi sumber makanan
dan energi untuk pertumbuhan batang.
Pertumbuhan tinggi batang dapat

dipengaruhi  oleh sinar matahari.
Pengaruh sinar matahari ini berkaitan erat
dengan kandungan hormon dalam

jaringan tanaman salah satunya hormon
auksin yang mempercepat pemanjangan
dan pembesaran sel.
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KESIMPULAN

Klon SBO01, SB03, SB04, SB11,
SB12, SB19, SB20, SB27, SB28, SB30,
SB31, SB32, SB33, SB34, SBHijau 1,
SBHijau 2, SBX, SB 200, Bululawang,
Dan PS 862 masing-masing memiliki
karakter morfologi berbeda yang dapat
dilihat dari bentuk dan warna batang,
mata tunas dan juga daun.

Rata-rata Tinggi Batang tertinggi
pada umur pengamatan 3, 4 dan 5 mst
yaitu SB 32 dengan rata-rata 29,2 cm
pada umur 3 mst, 43,8 cm pada umur 4
mst, 62 cm pada umur 5 mst. Rata-rata
Jumlah daun tertinggi pada klon PS 862
, dengan rata- rata 2,7 pada umur 2 mst,
4 pada 3 mst, 5,3 pada 4 mst dan 6,3
pada 5 mst.

Terdapat serangan luka api pada
klon SB27 dengan tingkat serangan
ringan sebesar 3,3% pada 4 mst gejala
serangan sudah mulai terlihat. Gejala
serangan yang nampak. Sedangkan
gejala serangan blendok dan mosaic
bergaris belum terlihat pada 20 jenis
klon.
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